BAB IV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan dari uraian diatas mengenai Tinjauan Musikologis terhadap

Cap Go Meh 2018 di Kota Singkawang, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai

berikut :

1.

Cap Go Meh Merupakan akulturasi atau percampuran budaya Tionghoa
dengan budaya lokal di Singkawang yang menampilkan ritual arak-
arakan Tatung (orang yang dirasuki arwah). Ritual pawaitatung ini
sangat khas dan tidak terdapat pada perayaan Cap Go Meh di kota-kota
lain.

Peran musik pada perayaan Cap Go Meh 2018 di Kota Singkawang
cukup penting, yakni sebagai tanda awal dan akhir ritual Cap Go Meh
dan sebagai penyemangat para tatung. Musik iringan ini juga berperan
dalam prosesi kesurupan, penyadaran dari kesurupan serta sebagai
sarana untuk membiasakan diri bagi para tatung dalam kondisi ditusuk
benda tajam.

Alat musik yang digunakan ialah Simbal, Tambur dan Gong. Ketiganya
merupakan alat musik ritmis karena hanya memiliki satu nada dalam
tiap instrumennya. Cara memainkannya pun hampir sama yakni dengan
cara dipukul.

Bentuk iringan musik Cap Go Meh di Kota Singkawang antara lain

terdiri dari iringan Tatung Datuk dan iringan Tatung Dewa.
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B. Saran

Berdasarkan dari data yang telah dikumpulkan dari penelitian, penulis

memberikan beberapa saran agar :

1. Akulturasi budaya yang tercermin dari Tradisi Cap Go Meh dapat
dijadikan teladan indahnya kehidupan dalam kebersamaan dan
keragaman bagi seluruh elemen masyarakat di Indonesia.

2. Perayaan festival Cap Go Meh di kota Singkawang harus di kelola
dengan lebih baik dalam segala hal agar bisa menjadi sumber
peningkatan ekonomi daerah. Dengan meningkatnya ekonomi daerah,
diharapkan dapat berdampak pada peningkatan taraf hidup masyarakat
di kota Singkawang.

3. Kebudayaan Cap Go Meh sudah bukan zamannya lagi menjadi milik
golongan atau agama tertentu seperti pada zaman dulu, akan tetapi harus
lebih merakyat dan dimanfaatkan untuk khasanah budaya Indonesia.

4. Pemerintah perlu memikirkan dan mengembangkan budaya-budaya
Singkawang lainnya yang belum tereksploitasi. Disarankan agar
kebudayaan lain juga dapat disosialisasikan ke masyarakat dalam arah
yang positif, sehingga dapat menjadi acara kebudayaan yang sarat akan
nilai jual pariwisata.

5. Bentuk iringan musik yang disajikan lebih bersifat baku dan hendaknya
dimainkan dengan dinamika yang lebih jelas, dan lebih mudah dipahami
agar tradisi Cap Go Meh bisa menjadi ranah penelitian kebudayaan yang

lebih luas.
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